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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan fiskal terhadap 
PDRB subsektor perkebunan di Pulau Sumatera. Analisis data menggunakan 
microsoft excel dan Eviews 12. Data yang digunakan berupa data panel dengan 
cross section 10 provinsi yang ada di Pulau Sumatera dan time series 5 tahun (2018-
2022).  Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
subsektor perkebunan di Pulau Sumatera tahun 2018-2022 yang menunjukkan 
bahwa subsektor perkebunan mengalami kenaikan setiap tahunnya terutama pada 
provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Riau. Berdasarkan hasil penelitian, model 
yang baik adalah Fixed Effect Model (FEM). Faktor-faktor yang berpengaruh nyata 
dan positif terhadap PDRB subsektor perkebunan di Pulau Sumatera adalah 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Serapan Tenaga Kerja. Penanaman 
Modal Asing berpengaruh negatif tehadap PDRB subsektor perkebunan di Pulau 
Sumatera  sedangkan Pengeluaran Pemerintah tidak signifikan terhadap PDRB 
subsektor perkebunan di Pulau Sumatera.  
 
Kata Kunci: Kebijakan fiskal, PDRB, Subsektor Perkebunan.   
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1 
 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional dan 

memainkan peran penting dalam penyediaan lapangan kerja, penyediaan pangan 

dalam negeri, dan kelangsungan hidup masyarakat. Oleh karena itu, sektor 

pertanian adalah sektor yang paling dasar dalam perekonomian, yang membantu 

kehidupan produksi sektor lain, seperti subsektor perikanan, perkebunan, dan 

peternakan (Iskandar, 2005). 

Menurut (Prabowo, 2010) sektor pertanian memiliki peranan yang signifikan 

dalam pembangunan ekonomi jangka panjang dan pemulihan ekonomi negara. Ini 

karena sektor pertanian memberikan devisa kepada negara dan memiliki efek 

pengganda ekonomi yang tinggi. Oleh karena itu, sektor pertanian layak dianggap 

sebagai sektor andalan dalam pembangunan ekonomi nasional. 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, hal ini tentunya tidak terlepas dari 

sektor pertanian. Sektor Pertanian mempunyai peranan penting dalam 

pembangunan perekonomian nasional khususnya di subsektor perkebunan. 

Subsektor perkebunan merupakan bagian dari sektor pertanian yang banyak 

berkontribusi terhadap peningkatan produk domestik regional bruto (PDRB). 

Subsektor perkebunan di Pulau Sumatera memiliki peranan penting dalam 

perekonomian daerah tersebut. Sumatera merupakan salah satu penghasil utama 

berbagai komoditas perkebunan seperti kelapa sawit, karet, kopi, teh, dan cokelat. 

Kelapa sawit adalah komoditas yang paling dominan di wilayah ini, dengan 

perkebunan yang tersebar luas di provinsi seperti Sumatera Utara, Riau, Jambi, dan 
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2 
 

Sumatera Selatan. Perkebunan kelapa sawit di Sumatera tidak hanya memenuhi 

kebutuhan domestik tetapi juga menjadi salah satu produk ekspor utama Indonesia, 

memberikan kontribusi besar terhadap devisa negara. 

Subsektor perkebunan merupakan salah satu sub sektor strategis yang secara 

ekonomis, ekologis dan sosial budaya memiliki peranan penting dalam 

pembangunan. Subsektor perkebunan berfungsi meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat serta penguatan struktur ekonomi wilayah Pulau Sumatera  

dan nasional. 

Tabel 1. Subsektor Perkebunan di Pulau Sumatera Tahun 2022 (Juta) 

No Provinsi Subsektor Perkebunan 

1 Riau 100.030,70 

2 Sumatera Utara 89.944,43 

3 Jambi 29.387, 06 

4 Sumatera Selatan 22.690,63 

5 Lampung 16.007,36 

6 Sumatera Barat 12.033,28 

7 Aceh 11.998,14 

8 Kep. Bangka Belitung 4.993,67 

9 Bengkulu 2.395,45 

10 Kep. Riau 1.063,84 

Total 261.157,50 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

Pada tabel 1, total keseluruhan subsektor perkebunan di Pulau Sumatera yaitu 

261.157,5 juta. Subsektor perkebunan tertinggi berada di Provinsi Riau dengan total 
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subsektor perkebunan sebesar 100.030,7 juta dan subsektor perkebunan terendah 

berada di Provinsi Kepulauan Riau yaitu 1,063,84 juta. 

Keterkaitan antara subsektor perkebunan dengan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) adalah bahwa subsektor ini memberikan kontribusi besar terhadap 

PDRB daerah melalui nilai tambah bruto yang dihasilkan dari produksi, 

pengolahan, dan distribusi komoditas perkebunan. Nilai tambah bruto ini 

mencerminkan kontribusi ekonomi dari berbagai komoditas seperti kelapa sawit, 

karet, kopi, teh, dan cokelat yang menjadi sumber utama pendapatan bagi 

masyarakat. Perkebunan tidak hanya menghasilkan produk penting untuk konsumsi 

domestik dan ekspor, tetapi juga menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

kesejahteraan petani, dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan 

demikian, kinerja subsektor perkebunan secara langsung mempengaruhi tingkat 

PDRB, menegaskan pentingnya sektor ini dalam perekonomian daerah. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah salah satu ukuran untuk 

mengukur nilai seluruh barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu wilayah atau 

daerah selama periode tertentu, biasanya satu tahun. PDRB mencakup nilai tambah 

dari semua sektor ekonomi yang ada di wilayah tersebut, termasuk pertanian, 

industri, konstruksi, perdagangan, jasa, dan sektor lainnya. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik 

Gambar 1. Total Produk Domestik Regional Bruto Pulau Sumatera Atas 
Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2018-2022 

Dilihat dari gambar 1 memperlihatkan bahwa PDRB per kapita di Pulau 

Sumatera memiliki kontribusi yang sangat baik dari tahun 2018 yaitu sebesar 5,82% 

hingga tahun 2022 sebesar 7,41% maka dapat disimpulkan bahwa pulau Sumatera 

memiliki per kapita mengalami kenaikan setiap tahunnya.  

Hampir sebagian besar Provinsi di Indonesia termasuk Provinsi-provinsi 

yang ada di Pulau Sumatera masih mengandalkan sektor pertanian. Pulau Sumatera 

dikenal sebagai pulau yang memiliki hasil bumi yang melimpah, khususnya pada 

hasil tanaman perkebunan. Hasil bumi ini merupakan keuntungan komperatif yang 

dimiliki Pulau Sumatera.  

Potensi antara daerah yang berbeda disebabkan oleh sumber daya alam, 

terbatasnya sarana dan prasarana, perbedaan kesuburan tanah maupun perbedaan 

kondisi daerah secara geografis (Harefa, 2010). Diperlukan kerjasama pemerintah 

daerah dan masyarakat dalam mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan 
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membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta 

untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan 

kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut (Arsyad, 1999). 

Tabel 2. Nilai rata-rata PDRB Pulau Sumatera 

No Provinsi 
Sub. 

Perkebunan PMA PMDN  
Peng. 

Pemerintah 
Serapan 

T.K 
1 Aceh 11.114,528 118,14 5.029,38 13.695.195,6 2.391.918 

2 
Sumatera 
Utara 79.525,29 895.68 17.516,80 13.071.065,40 7.191.597 

3 
Sumatera 
Barat 11.297,57 125,2 3.037,14 6.706.154,80 2.645.815,40 

4 Riau 91.969,96 1563 27.504,24 8.695.754,80 3.170.783 

5 Jambi 26.600,63 54,74 5.182,50 4.475.163,60 1.749.017,00 

6 
Sumatera 
Selatan 20.766,34 1.169,00 16.411,66 9.253.829,00 4.224.054,60 

7 Bengkulu 2.193,50 109,92 5.528,18 2.898.974,00 1.048.764,60 
8 Lampung 15.706,97 241,5 7.637,30 6.708.689,40 4.419.256,20 

9 

Kep. 
Bangka 
Belitung 4.703,31 71,56 3.575,66 2.491.427,20 724.211,00 

10 Kep.Riau 1.122,90 1.164,36 7.775,50 3.653.651,20 1.045.626,40 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024  

Tabel tersebut merupakan data rata-rata kontribusi subsektor perkebunan 

terhadap PDRB di Pulau Sumatera yang diukur dari beberapa indikator, yaitu nilai 

PDRB subsektor perkebunan (dalam miliar rupiah), Penanaman Modal Asing 

(PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), pengeluaran pemerintah, dan 

serapan tenaga kerja. Sumatera Utara memiliki kontribusi tertinggi pada subsektor 

perkebunan dengan rata-rata nilai PDRB sebesar Rp79.525,29 miliar. Provinsi ini 

juga memiliki Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terbesar, mencapai nilai 

rata-rata Rp17.516,80 miliar, dan nilai rata-rata Penanaman Modal Asing (PMA) 

sebesar Rp895,68 miliar. Serapan tenaga kerja tertinggi terlihat di provinsi ini, 

dengan nilai rata-rata 7.191.597 orang. Provinsi Riau menjadi salah satu pemain 

utama dalam subsektor ini, dengan nilai rata-rata PDRB Rp91.969,96 miliar, nilai 
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rata-rata PMA tertinggi Rp1.563 miliar, dan nilai rata-rata PMDN Rp27.504,24 

miliar. Serapan tenaga kerja di provinsi memiliki nilai rata-rata 3.170.783 orang. 

Lampung memiliki kontribusi besar terhadap subsektor ini dengan nilai rata-rata 

PDRB Rp15.706,97 miliar. nilai rata-rata PMA di provinsi ini mencapai Rp241,5 

miliar, sementara nilai rata-rata PMDN berada di angka Rp7.637,30 miliar. Dengan 

nilai rata-rata serapan tenaga kerja sebanyak 4.419.256 orang, provinsi ini menjadi 

salah satu pusat pertumbuhan perkebunan di Sumatera. Sumatera Selatan memiliki 

nilai rata-rata PDRB subsektor perkebunan sebesar Rp20.766,34 miliar. nilai rata-

rata PMA di provinsi ini mencapai Rp1.169 miliar, sementara nilai rata-rata PMDN 

berada di angka Rp16.411,66 miliar. Serapan tenaga kerja memiliki nilai rata-rata 

4.224.054 orang. Aceh menunjukkan nilai rata-rata PDRB subsektor perkebunan 

Rp11.114,528 miliar dengan nilai rata-rata  PMA sebesar Rp118,14 miliar dan nilai 

rata-rata  PMDN Rp5.029,38 miliar. Penyerapan tenaga kerja mencapai 2.391.918 

orang. Jambi memiliki nilai rata-rata PDRB subsektor perkebunan sebesar 

Rp26.600,63 miliar dengan nilai rata-rata PMA yang relatif kecil, yaitu Rp54,74 

miliar. Namun, nilai rata-rata PMDN di provinsi ini cukup signifikan, yakni 

Rp5.182,50 miliar, dengan serapan tenaga kerja sebesar 1.749.017 orang.  

Pemerintah Indonesia mengalokasikan sebagian besar anggarannya untuk 

pertanian, dengan tujuan meningkatkan produksi, meningkatkan infrastruktur, dan 

mendukung para petani. Keterlibatan keuangan ini sangat penting di sebuah negara 

di mana jutaan keluarga bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian 

mereka. Beberapa wilayah dengan potensi pertanian yang signifikan mungkin 

menerima dukungan yang tidak memadai, yang mengakibatkan kesenjangan dalam 

pertumbuhan dan peluang pembangunan. 
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Terakhir, diperlukan adanya evaluasi lebih lanjut dalam praktik-praktik 

pertanian ini agar semakin relevan dengan masalah yang dihadapi di Indonesia demi 

perkembangan yang berkelanjutan.  

Penulis meyakini bahwa analisis semacam ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa pengeluaran pemerintah mendukung pertumbuhan pertanian 

yang berkelanjutan, memberi manfaat bagi semua wilayah dengan adil, dan 

memperkuat keamanan pangan dan pembangunan ekonomi Indonesia. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan PDRB subsektor perkebunan di Pulau Sumatera? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan fiskal terhadap PDRB 

subsektor perkebunan di Pulau Sumatera? 

 

1.3 Tujuan Penelitian                                                                                                      

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui perkembangan PDRB subsektor perkebunan di Pulau Sumatera. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan fiskal terhadap PDRB 

subsektor perkebunan di Pulau Sumatera. 
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1.4 Hipotesis Penelitian   

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang menjadi 

subjek penelitian. Kebenaran dari jawaban ini masih perlu dibuktikan atau diuji 

secara empiris. Hipotesis yang diajukan pada penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kebijakan Fiskal Terhadap Subsektor Perkebunan di Pulau Sumatera”  yaitu 

sebagai berikut:  

1. Diduga terdapat pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) sektor Perkebunan Pulau Sumatera. 

2. Diduga terdapat pengaruh penanaman modal asing (PMA) terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor Perkebunan Pulau Sumatera. 

3. Diduga terdapat pengaruh penanaman modal dalam negeri (PMDN) terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor Perkebunan Pulau Sumatera. 

4. Diduga terdapat pengaruh Serapan Tenaga Kerja terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) sektor Perkebunan pulau Sumatera.  

1.5 Kerangka Pemikiran 

Kerangka Pemikiran menggambarkan bagaimana variabel bebas 

memengaruhi variabel terikat. Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN), Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah memengaruhi 

subsektor perkebunan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Pulau Sumatera.  

Negara agraris seperti di Indonesia, investasi di bidang perkebunan memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pengembangan 

komoditas unggulan serta kerjasama dengan pemerintah dan swasta dengan 
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melakukan kemitraan kepada pemerintah untuk program revitalisasi perkebunan 

rakyat. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, kita dapat memberikan penjelasan singkat 

tentang variabel-variabel yang mempengaruhi PDRB subsektor perkebunan Pulau 

Sumatera. Bagan kerangka pemikiran berikut menunjukkan pengaruh terhadap 

PDRB subsektor perkebunan dengan variabel-variabel yang mempengaruhinya 

dalam penelitian ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Ket: Garis putus-putus tidak dianalisis 

 

Total Pengeluaran Daerah 

 Penanaman Modal Asing 
 Penanaman Modal Dalam 

Negeri 
 Serapan Tenaga Kerja Sektor 

Pertanian  

 
 
 
 
PDRB Subsektor perkebunan 

 

Kebijakan Fiskal 

Kebijakan Ekonomi Makro 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

antara lain: 

1. Bagi penulis, penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan program S1 dan unttuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian 

(SP) di Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Medan Area.   

2. Bagi pemerintah daerah di Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, 

Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, 

Kepulauan Riau sebagai masukan dan acuan dalam mempertimbangkan untuk 

membangun sektor pertanian, khususnya subsektor perkebunan. 

3. Bagi kalangan akademisi dan peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Makro Ekonomi 

Kebijakan ekonomi makro dapat dibagi menjadi kebijakan fiskal dan 

moneter. Selain itu, ekonomi dapat dibagi menjadi dua bagian, sektor riil dan 

moneter. Sektor riil menghasilkan barang dan jasa, dan juga disebut sebagai sisi 

produksi ekonomi. Sektor moneter adalah hasil dari sektor riil, atau sisi moneter 

ekonomi. Pemerintah mempengaruhi pertumbuhan dan stabilitas sektor riil melalui 

kebijakan fiskal, yang di Indonesia dilakukan oleh Menteri Keuangan. Sementara 

pemerintah mempengaruhi sektor moneter melalui kebijakan moneter, yang 

sepenuhnya ditanggung oleh Bank Indonesia.  

1. Kebijakan Fiskal: Kebijakan fiskal melibatkan penggunaan pengeluaran 

pemerintah dan perpajakan untuk memengaruhi ekonomi. Pemerintah 

menggunakan kebijakan fiskal untuk mencapai tujuan makroekonomi tertentu, 

seperti mengendalikan inflasi, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

mengatasi pengangguran (Mankiw, 2019) 

2. Kebijakan Moneter: Kebijakan moneter adalah pengendalian pasokan uang dan 

tingkat bunga oleh bank sentral. Tujuannya adalah mencapai objektif ekonomi 

seperti stabilitas harga, pencapaian penuh lapangan kerja, dan pertumbuhan 

ekonomi yang stabil (Mankiw , 2019)  
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2.2 Kebijakan Fiskal        

Menurut M. Nur Riyanto (2010) kebijakan fiskal adalah kebijakan yang 

diambil oleh pemerintah untuk mempengaruhi perekonomian dengan mengubah 

penerimaan dan pengeluaran negara atau dengan mengubah anggaran belanja 

negara. Dalam anggaran pendapatan dan belanja negara yang disingkat APBN, 

penyesuaian dalam pendapatan dan pengeluaran pemerintah untuk mencapai 

kestabilan ekonomi yang diinginkan pada umumnya ditetapkan dalam rencana 

pembangunan dikenal sebagai kebijakan fiskal. Kebijakan fiskal juga mencakup 

peraturan yang mengatur penggunaan pajak, pinjaman masyarakat, dan 

pengeluaran masyarakat oleh pemerintah untuk tujuan stabilitas atau Pembangunan 

menurut I Wayan Sudirman. "Kebijakan fiskal adalah kebijakan pemerintah yang 

berkaitan dengan pengaturan kinerja ekonomi melalui mekanisme penerimaan dan 

pengeluaran pemerintah," menurut Zaini Ibrahim. 

Pada dasarnya, ada dua jenis kebijakan fiskal. Pertama adalah kebijakan 

fiskal ekspansif, yang melakukan peningkatan belanja negara dan menurunkan 

tingkat pajak netto untuk meningkatkan daya beli masyarakat. Kebijakan ini 

digunakan saat perekonomian mengalami resesi atau depresi dan pengangguran 

tinggi. Kedua adalah kebijakan fiskal kontraktif, yang melakukan penurunan 

belanja negara dan menaikkan tingkat pajak netto untuk meningkatkan daya beli 

masyarakat.  
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2.2.1 Model Kebijakan Fiskal    

Menurut Drummond et al.,(2004) Dalam konteks ini, dua model kebijakan 

ekonomi makro yang paling umum adalah model Keynesian dan model klasik. Dua 

model ini akan dibahas berikut: 

a. Model klasik 

Menurut model klasik, ekonomi makro akan mengembalikan keseimbangan 

jika tingkat harga naik. Menurut hukum pasar, penawaran akan menciptakan 

permintaan. Prinsip Laissez-faire klasik tidak melakukan apapun disarankan oleh 

model klasik. Dengan kata lain, mereka mengatakan bahwa pemerintah tidak perlu 

intervensi dalam ekonomi makro atau tidak melakukan apa pun (Drummond et al., 

2004).  

Belanja pemerintah akan meningkatkan output, menurut model klasik, tetapi 

dengan cara yang berbeda. Analisis klasik lebih berkonsentrasi pada fakta bahwa 

meningkatkan output, yaitu ketika belanja pemerintah lebih besar daripada 

penerimaan, maka pajak yang akan datang akan digunakan untuk membayar 

pengeluaran yang tidak diperlukan. Dalam model klasik, output akan meningkat 

karena pekerja miskin karena pajak yang tinggi membuat mereka membayar pajak. 

Akibatnya, pekerja akan bekerja lebih banyak, yang berarti lebih banyak orang akan 

bekerja (Abel et al., 2008). 

b. Model Keynesian   

Menurut Model Keynesian, yang dikutip oleh Drummond et al. (2004), 

ekonomi makro tidak selalu dapat melakukan penyesuaian sendiri, sehingga 

pemerintah pusat dapat menggunakan kekuatan pajak dan belanja untuk 

menstimulasi ekonomi. Karena efisiensi upah, model Keynesian tidak bergantung 
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pada penawaran tenaga kerja, dan oleh karena itu, peningkatan belanja pemerintah 

tidak berdampak atau tidak berdampak pada ekonomi makro. Namun, output 

dipengaruhi oleh peningkatan permintaan agregat melalui peningkatan belanja 

pemerintah. Perusahaan memenuhi permintaan tambahan pada tingkat harga awal, 

sehingga output meningkat di atas tingkat pengangguran penuh atau pengangguran 

nol dalam jangka pendek. Menurut model Keynesian dalam Abel et al. (2008), 

tingkat output dan tenaga kerja dapat sangat dipengaruhi oleh kebijakan fiskal, yaitu 

keputusan pemerintah tentang belanja pemerintah dan pajak.  

2.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  

PDRB mencakup semua elemen permintaan akhir, yang terdiri dari: (1) 

pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga nirlaba swasta; (2) pengeluaran 

pemerintah; (3) pembentukan modal tetap domestik bruto; (4) perubahan stok; dan 

(5) ekspor neto, yang merupakan ekspor setelah mengurangi impor (Hasan, 2009). 

Produk domestik adalah semua barang dan jasa yang dihasilkan dari kegiatan 

ekonomi yang beroperasi di wilayah domestik, tanpa memperhatikan apakah faktor 

produksinya berasal dari atau dimiliki oleh penduduk daerah tersebut. Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), yang lebih dikenal sebagai penghitungan 

produk domestik ini, adalah salah satu indikator makro yang dapat konstan yang 

masing-masing interpretasi datanya berbeda (Kuncoro, 2004).  

PDRB, baik atas dasar harga berlaku maupun harga konstan, adalah indikator 

penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu wilayah dalam suatu periode 

tertentu. PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh unit usaha, atau jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 

seluruh unit ekonomi.  
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2.4 Peranan Sektor Pertanian  

Salah satu sektor andalan yang berkontribusi besar pada PDRB adalah 

pertanian; peranannya dalam pembangunan ekonomi sangat penting karena banyak 

orang di negara-negara miskin bergantung pada sektor ini untuk hidup. Satu-

satunya cara bagi para perencanaan untuk meningkatkan kemakmuran penduduk 

yang tinggal di sektor pertanian jika mereka benar-benar memperhatikan 

kemakmuran masyarakatnya. Meningkatkan produksi tanaman pangan dan 

perdagangan mereka, serta meningkatkan harga yang mereka terima untuk produk 

yang mereka hasilkan, adalah dua cara yang dapat digunakan untuk mencapai 

metode ini (Arsyad, 1992:413). 

Mubyarto (1995) berpendapat bahwa pertanian memainkan peran penting 

dalam pembangunan ekonomi. Sebagai contoh, ia memainkan peran dalam 

menciptakan lapangan kerja, menghasilkan pendapatan, dan menghasilkan uang 

asing. Sektor pertanian, industri, dan jasa adalah semua sektor yang saling terkait 

dalam proses pembangunan ekonomi. 

Selama bertahun-tahun, pertanian memainkan peran yang signifikan dalam 

pendapatan nasional dan regional di Indonesia, dan karena itu terus mendominasi 

pendapatan daerah. Namun, tidak dapat disangkal bahwa seiring berjalannya waktu, 

peran pertanian semakin menurun dalam pendapatan nasional dan regional, 

sehingga sektor lain mengambil peran ini (Soekartawi, 2003). 

2.5 Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran pemerintah digunakan untuk membeli barang dan jasa yang 

dihasilkan dari perekonomian. Konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran 
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pemerintah, dan ekspor neto membentuk permintaan agregat. Pembelian dan 

belanja pemerintah adalah barang dan jasa yang dibeli oleh pemerintah pusat dan 

daerah. 

Pengeluaran pemerintah Indonesia dibagi menjadi tiga tingkat pemerintahan. 

Pengeluaran di tingkat pusat, yang ditunjukkan oleh Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN), adalah tingkat pertama. Pengeluaran pemerintah propinsi, 

yang tercermin dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) provinsi, 

adalah bagian dari APBN, yang dihasilkan dari berbagai pos pengeluaran yang 

dilakukan di berbagai wilayah Indonesia, meskipun sebagian dari pengeluaran 

tersebut dilakukan di luar negeri. APBD propinsi dibelanjakan dalam berbagai pos 

pengeluaran di luar wilayah propinsi. APBD kabupaten/kota, di sisi lain, 

dibelanjakan dalam berbagai pos pengeluaran di luar wilayah kabupaten/kota. 

Belanja pemerintah provinsi, kabupaten, dan kota diklasifikasikan menurut 

fungsinya berdasarkan urusan pemerintahan. Ini mencakup belanja urusan wajib, 

seperti pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum, perumahan rakyat, penataan ruang, 

perencanaan pembangunan, perhubungan, dan lingkungan hidup, pertanahan, 

kependudukan, catatan sipil, pemberdayaan perempuan, keluarga berencana dan 

keluarga sejahtera, sosial, tenaga kerja, transmigrasi, koperasi, usaha kecil dan 

menengah, penanaman modal, kebudayaan, pariwisata, pemuda, dan olahraga, 

kesatuan bangsa dan politik dalam negeri, pemerintahan umum dan kepegawaian 

pembangunan desa dan masyarakat, statistik, arsip, komunikasi, dan informatika. 

Namun, belanja dapat dikategorikan berdasarkan urusan yang dipilih. Ini mencakup 

pertanian, kehutanan, energi dan sumber daya mineral, kelautan dan perikanan, 

perdagangan, dan industri (Depkeu, 2005). 
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Tabel 3. Klasifikasi Ekonomi Belanja Pemerintah 

1 Belanja Pegawai Merupakan kompensasi finansial atau barang yang diberikan 

kepada pegawai pemerintah, baik di dalam maupun di luar negeri, 

sebagai imbalan atas tugas yang telah mereka selesaikan. Tidak 

termasuk pekerjaan yang terkait dengan pembentukan modal. Gaji 

dan tunjangan, honorarium, lembur, vakasi, dan kontribusi sosial 

adalah beberapa contoh bagaimana dana ini digunakan. 

2 Belanja Barang Belanja ini digunakan untuk membeli barang atau jasa yang habis 

untuk membuat barang dan jasa yang dipasarkan dan tidak 

dipasarkan, serta untuk pengadaan barang dan jasa, perawatan, dan 

perjalanan. 

3 Belanja Modal Pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembentukan modal, 

yang mencakup pengeluaran untuk tanah, peralatan, mesin, 

gedung, jaringan, dan bentuk fisik lainnya seperti buku, hewan, dan 

lainnya 

4 Beban Bunga pembayaran yang dilakukan atas kewajiban pembangunan pokok 

utang—utang dalam negeri dan luar negeri yang dihitung 

berdasarkan posisi pinjaman 

5 Subsidi Anggaran yang dialokasikan kepada organisasi atau perusahaan 

yang memproduksi, menjual, mengekspor, atau mengimpor barang 

dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat sehingga 

harga jualnya dapat diterima oleh masyarakat. Subsidi diberikan 

kepada bisnis swasta dan pemerintah, antara lain, dari dana ini. 

6 Bantuan Sosial uang atau barang yang diberikan kepada masyarakat untuk 

mengurangi risiko sosial. Bantuan sosial ini dapat diberikan 

langsung kepada anggota masyarakat atau lembaga sosial. 

7 Hibah Penyerahan dana kepada negara lain atau organisasi internasional 

tidak memiliki konsekuensi hukum. 

8 Belanja Lain-lain Pengeluaran/belanja pemerintah pusat selain yang tercantum di 

nomor 1 hingga 7 di atas. 

Sumber: Badan Analisa Fiskal, 2005 

2.6 Penanaman Modal Asing   

Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal asing untuk 

melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia, baik menggunakan modal 

asing sepenuhnya maupun berpatungan dengan penanam modal asing lainnya. 
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Modal asing dapat berasal dari negara asing, individu, badan usaha, badan hukum, 

atau badan hukum asing yang memiliki sebagian atau seluruh modalnya. 

Menurut UU No. 1 Tahun 1967 dan UU No. 11 Tahun 1970 tentang 

Penanaman Modal Asing (PMA), penanaman modal asing yang dilakukan secara 

langsung oleh pemilik modal asing dan digunakan untuk menjalankan perusahaan 

di Indonesia menanggung resiko dari penanaman modal tersebut. Sedangkan 

pengertian Modal Asing antara lain:  

1. Alat pembayaran luar negeri yang tidak merupakan bagian kekayaan devisa 

Indonesia, yang dengan persetujuan pemerintah digunakan untuk pembiayaan 

perusahaan di Indonesia.  

2. Alat untuk perusahaan, termasuk penemuan baru milik orang asing dan bahan-

bahan yang dimasukan dari luar negeri ke dalam wilayah Indonesia selama 

alat-alat tersebut tidak dibiayai dari kekayaan Indonesia.  

3. Bagian dari hasil perusahaan yang berdasarkan undang-undang ini 

diperkenankan ditransfer, tetapi dipergunakan untuk membiayai perusahaan di 

Indonesia.  

Penanaman Modal Asing (PMA) lebih banyak mempunyai kelebihan 

diantaranya sifatnya jangka panjang, banyak memberikan adil (andil) dalam alih 

teknologi, alih keterampilan manajemen, membuka lapangan kerja baru. 

 

2.7 Penanaman Modal Dalam Negeri   

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), menurut Undang-Undang Nomor 

25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (Prasetyo, 2011), didefinisikan sebagai 

perseorangan warga negara Indonesia, badan usaha Indonesia, Negara Republik 
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Indonesia, atau daerah yang melakukan penanaman modal di wilayah Republik 

Indonesia. 

Menurut Undang-undang Nomor 15 Tahun 2007, Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) adalah kegiatan penanaman modal untuk melakukan usaha di 

wilayah Negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal dalam 

negeri dan menggunakan modal dalam negeri. 

Dalam Pasal 1, UU Nomor 6 tahun 1968 dan Nomor 12 tahun 1970 tentang 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), definisi modal dalam negeri 

didefinisikan sebagai berikut:  

1. "Modal dalam negeri" yang dimaksud oleh undang-undang ini adalah bagian 

dari kekayaan masyarakat Indonesia, termasuk hak-hak dan benda-benda yang 

dimiliki oleh Negara maupun swasta asing yang berdomisili di Indonesia, yang 

disisihkan atau disediakan untuk menjalankan bisnis sepanjang modal tersebut 

tidak diatur oleh ketentuan-ketentuan pasal 2 UU No. 12 tahun 1970 tentang 

penanaman modal asing. 

2. Pihak swasta yang memiliki modal dalam negeri yang disebutkan dalam ayat 

1 pasal ini dapat berupa individu atau badan hukum yang didirikan sesuai 

dengan hukum Indonesia. Pasal 2 menyatakan bahwa "Penanaman Modal 

Dalam Negeri" yang dimaksud dalam Undang-Undang ini adalah penggunaan 

kekayaan yang disebutkan dalam Pasal 1 untuk menjalankan usaha, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, sesuai dengan ketentuan-ketentuan Undang-

Undang ini.  
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa penanaman modal 

dalam negeri adalah kegiatan penanaman modal di wilayah negara Indonesia yang 

dilakukan oleh penanam modal.  

Meskipun Penanaman Modal Dalam Negeri memiliki banyak keuntungan, 

seperti menghemat devisa domestik, mengurangi ketergantungan pada barang-

barang asing, dan mendorong kemajuan industri nasional melalui hubungan ke 

depan dan ke belakang. Selain itu, mereka membantu dalam proses penyerapan 

tenaga kerja. 

2.8 Serapan Tenaga Kerja     
 

Menurut Simanjuntak (1985), penyerapan tenaga kerja didefinisikan sebagai 

penduduk yang terserap, tersebar di berbagai industri dan mempekerjakan sejumlah 

besar orang, yang pada umumnya menghasilkan jumlah barang dan jasa yang relatif 

besar. Laju pertumbuhan setiap sektor berbeda, begitu juga kemampuan setiap 

sektor untuk menyerap tenaga kerja. 

Dalam kuncoro ini, penyerapan tenaga kerja didefinisikan sebagai jumlah 

tenaga kerja yang terserap ke pasar tenaga kerja, seperti yang ditunjukkan oleh 

jumlah lapangan kerja yang telah terisi dan dilihat oleh orang yang bekerja. Karena 

ada permintaan, penduduk berkeja sendiri dapat terserap Kuncoro (2014).  

Menurut Rakhmawati dan Boedirochminarni (2018), penyerapan tenaga kerja 

adalah jumlah lapangan kerja yang sudah terisi, yang ditunjukkan oleh banyaknya 

penduduk bekerja dan tersebar di berbagai sektor ekonomi. Permintaan akan tenaga 

kerja menyebabkan penyerapan tenaga kerja. Secara umum, industri yang 

mempekerjakan banyak orang menghasilkan jumlah barang dan jasa yang cukup 
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besar. Laju pertumbuhan setiap sektor berbeda, begitu pula kemampuan setiap 

sektor untuk menyerap tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja adalah ketika 

permintaan dan penawaran tenaga kerja seimbang, yang memungkinkan penentuan 

upah keseimbangan dan keseimbangan tenaga kerja. Dalam dunia kerja, 

penyerapan tenaga kerja berbeda-beda tergantung pada pendidikan, keahlian, atau 

pengalaman. 

Handoko (2015) menyatakan bahwa teori penyerapan tenaga kerja mengacu 

pada faktor internal dan eksternal. Tingkat pertumbuhan ekonomi (PDRB), tingkat 

inflasi, pengangguran, dan tingkat bunga dipengaruhi secara eksternal, dan tingkat 

upah, produktivitas tenaga kerja, kepuasan kerja, dan modal dipengaruhi secara 

internal. Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu 

disebut penyerapan tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja ini telah dipekerjakan dan 

terserap dalam sektor ekonomi di mana hal ini akan berdampak pada produksi 

barang dan jasa dalam jumlah besar. 

2.9    Penelitian Terdahulu 

Penelitian Marini., dkk (2021) berjudul Analisis Pertumbuhan Ekonomi 

Sektor Pertanian Dari Sisi Penawaran Agregat Di Provinsi Sumatera Selatan yang  

mengenai analisis pertumbuhan ekonomi dari sisi permintaan agregat sudah banyak 

dilakukan, namun analisis pertumbuhan ekonomi dari sisi penawaran agregat 

terutama pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di Provinsi Sumatera Selatan 

belum banyak diteliti secara mendalam. Tujuan penelitian untuk menjelaskan 

perkembangan pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2015-2020 dan pengaruh jumlah tenaga kerja sektor pertanian serta 

jumlah pengeluaran pemerintah sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi 
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sektor pertanian di Provinsi Sumatera Selatan dari sisi penawaran agregat. Variabel 

yang digunakan yaitu realisasi pengeluaran pemerintah sektor pertanian dan tenaga 

kerja sektor pertanian pada 17 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

Metode analisis yang digunakan yaitu metode analisis deskriptif dan metode 

analisis regresi data panel dengan software Eviews. Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota menurun sejalan 

dengan penurunan pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di Provinsi Sumatera 

Selatan, dan pengeluaran pemerintah sektor pertanian, jumlah tenaga kerja sektor 

pertanian serta dummy kondisi ekonomi akibat pandemi Covid-19 berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pertanian 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015 s.d. 2020. 

Dampak Kebijakan Fiskal terhadap Hasil Pertanian di Nigeria Lawal, A. I., et 

al. (2018). Studi ini mengkaji dampak kebijakan fiskal terhadap hasil pertanian di 

Nigeria dengan menggunakan data resmi terkini.  Metrik untuk kebijakan fiskalnya 

adalah belanja modal pemerintah dan bea masuk pupuk.  Penelitian ini 

menggunakan data time series tahunan yang diperoleh dari buletin statistik tahunan 

CBN, NCS, dan FIRS yang ditemukan stasioner pada orde I(1) dan I(0).  Urutan 

satuannya uji akar mengarah pada penggunaan metode estimasi ARDL yang 

digunakan dalam analisis empiris pekerjaan penelitian ini.  Studi tersebut 

menemukan bukti hubungan jangka pendek dan jangka panjang antar variabel 

(VAO, GEX, IDMF, dan ACGSF) menggunakan kedua kooperatif Johansen 

integrasi dan uji ARDL Bounds.  Meskipun pengeluaran pemerintah (GEX) untuk 

sektor pertanian ditemukan secara statistik tidak signifikan dan merekomendasikan 

agar pemerintah meningkatkan belanja modal sektor pertanian untuk memastikan 
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bahwa kontribusinya cukup besar penting.  Akibatnya, bea masuk pupuk (IDMF) 

ditemukan bertanda negatif dan signifikan menunjukkan negatif dampaknya 

terhadap hasil pertanian.  Hal ini menuntut para pengambil kebijakan untuk berhati-

hati dalam menggunakan instrumen kebijakan fiskal mencapai tujuan yang 

diinginkannya.  

Penelitan yang dilakukan Atmojo (2018) tentang Analisis Efektivitas 

Kebijakan Moneter dan Kebijakan Fiskal terhadap Produk Domestik Bruto 

Indonesia. Dari data-data empiris tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia 

berdasarkan pada PDB banyak mengalami penurunan. Untuk meningkatkan PDB 

Indonesia, maka dilakukan penelitian efektiv mana kebijakan moneter atau fiskal 

dalam mempengaruhi PDB Indonesia. Penelitian ini memakai model IS-LM dengan 

menggunakan metode Two-Stage Least Square (TSLS) untuk mengestimasi 

variabel yang ada dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai PDB 

Indonesia dengan menggunakan IS-LM sebesar 2034769.68 miliar dan tingkat 

bunga berada di -8.78 persen. multiplier kebijakan fiskal sebesar 0.63 dan nilai 

multiplier moneter sebesar 1.72. 

Salqaura (2018) mengenai Pengaruh Kebijakan Fiskal Terhadap Sektor 

Pertanian di Pulau Jawa. Salah satu intervensi pemerintah untuk mendorong 

peningkatan output sektor pertanian adalah melalui kebijakan fiskal berupa 

pengeluaran pemerintah. Pengeluaran pemerintah yang digunakan merupakan total 

pengeluaran pemerintah secara agregat provinsi. Adanya kebijakan desentralisasi 

fiskal memberikan kesempatan kepada pemerintah provinsi untuk mengatur alokasi 

pengeluaran pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kebijakan fiskal di Pulau Jawa dengan menggunakan variabel total pengeluaran 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Widya Anisa Rahmadani - Pengaruh Kebijakan Fiskal terhadap PDRB Subsektor....



 

24 
 

pemerintah dan mengetahui pengaruh penanaman modal asing, penanaman modal 

dalam negeri dan serapan tenaga kerja sektor pertanian terhadap PDRB sub-

subsektor pertanian. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel fixed 

effect cross section SUR. Hasil penelitian menunjukkan total pengeluaran 

berpengaruh positif signifi kan terhadap PDRB sub-subsektor pertanian yaitu 

subsektor tanaman bahan makanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan. PDRB 

kehutanan tidak dapat dianalisis karena error tidak terdistribusi normal. Serapan 

tenaga kerja sektor pertanian berpengaruh negatif signifi kan terhadap subsektor 

perkebunan dan peternakan. Penanaman modal asing berpengaruh positif signifikan 

terhadap peternakan dan penanaman modal dalam negeri berpengaruh negatif 

terhadap PDRB subsektor tanaman bahan makanan. Pemerintah provinsi perlu 

mendukung subsektor pertanian dengan mengalokasikan pengeluaran yang akan 

meningkatkan PDRB subsektor pertanian dan meningkatkan investasi langsung 

asing dan investasi domestik ke subsektor pertanian. 

Penelitan yang berjudul The Impact of Fiscal Policy on the Agricultural 

Domestic Product in Iraq for the Period 1990 – 2020. Ali J. Abdulhussain, Miqdad 

Jassim Abd and Hayder Talib Mousa.  Kajian ini bertujuan untuk mengetahui 

dampak instrumen kebijakan fiskal terhadap sektor pertanian dalam negeri produk 

di Irak untuk periode 1990-2020 melalui analisis ekonomi, statistik dan standar, 

setelah mengambil gambaran umum tentang serangkaian konsep tentang kebijakan 

fiskal, tujuan dan alatnya Selain analisis Realitas ekonomi untuk output pertanian 

lokal Studi terapan menunjukkan analisis dampak antara alat kebijakan keuangan 

(belanja publik, pajak pendapatan, pendapatan publik) pada produk dalam negeri 

pertanian melalui ekonomi dan standar analisis, dan hasilnya menunjukkan bahwa 
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peningkatan pendapatan masyarakat mempunyai dampak yang signifikan produk 

pertanian dalam negeri dan hal ini juga konsisten dengan logika teori ekonomi 

Belanja pemerintah, meskipun dampaknya tidak signifikan, namun dampaknya 

positif, yaitu pajak pendapatan datang dalam hubungan terbalik dengan produk 

domestik pertanian dan hal ini memang demikian konsisten dengan teori ekonomi.  

Terakhir, meningkatkan proporsi masyarakat negara kontribusi pendapatan dan 

mendukung produk pertanian dalam negeri dengan meningkatkan proporsi alokasi 

yang dimiliki sektor pertanian yang berdampak positif perekonomian pada 

khususnya dan dianggap sebagai bagian dari langkah-langkah kebijakan fiskal.  
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III. METODE PENELITIAN  

 

3.1  Metode Penelitian   

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis. Penelitian 

deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan peristiwa 

atau fenomena, baik saat ini maupun sebelumnya, dengan menggunakan analisis 

dokumen, mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun data kemudian 

memberikan interpretasi peristiwa yang dapat diamati secara langsung atau tidak 

langsung. Dalam penelitian ini, analisis data panel digunakan untuk 

menggambarkan pengaruh kebijakan fiskal terhadap PDRB subsektor perkebunan 

di Pulau Sumatera. Data penelitian ini menggabungkan data panel dan data cross-

section, dari 10 provinsi Sumatera dan rentang waktu lima tahun dari 2018–2022. 

 

3.2 Metode Pemilihan Lokasi Penelitian          

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Indonesia khususnya pulau Sumatera 

yaitu provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, 

Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, dan Lampung. Metode 

penelitian yang digunakan adalah sensus dikarenakan seluruh provinsi di Pulau 

Sumatera dijadikan lokasi penelitian.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan datanya berupa data sekunder secara 

dokumentasi dimana data-data tersebut merupakan data yang dicatat dari sumber-

sumber data atau dokumen yang sudah ada. Data sekunder umumnya berupa bukti, 
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catatan atau laporan yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data-data yang digunakan dalam 

penelitian merupakan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) berupa data PDRB 

pulau sumatera, subsektor perkebunan, penanaman modal asing, penanaman modal 

dalam negeri, pengeluaran pemerintah serta serapan tenaga kerja dari pemerintah 

provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, 

Bengkulu, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, dan Lampung untuk periode 2018–

2022.   

Tabel 4. Sumber Data 

No Jenis Data Sumber 

1 PDRB Sub Perkebunan Badan Pusat Statistik 

2 Penanaman Modal Asing Badan Pusat Statistik 

3 Penanaman Modal Dalam 

Negeri 

Badan Pusat Statistik 

4 Serapan Tenaga Kerja Badan Pusat Statistik 

5 Pengeluaran Pemerintah Badan Pusat Statistik 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Data diproses dengan menggunakan program komputer Microsoft Excel dan 

aplikasi Eviews 12. Ada tiga metode estimasi data panel yaitu Common Effect 

(PLS), Fixed Effect (FEM), dan Random Effect (REM). Memilih permodelan 

terbaik pasti harus dilakukan selama pengujian. Jadi, uji Hausman dan uji Chow 

adalah dua metode pengujian yang biasa digunakan. 
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1. Koefisien tetap antar waktu dan individu (Common Effect)  

Menurut Widarjono (2009). Model ini menggabungkan data cross-section 

dengan rangkaian waktu dan menggunakan metode OLS untuk mengestimasi 

model data panel. Model ini dianggap sebagai model paling sederhana 

dibandingkan dengan Fixed Effect (FE), dan Random Effect (RE). Ini dianggap 

sebagai pendekatan yang paling sederhana karena menggabungkan data silang 

waktu dengan data runtut waktu tanpa memperhatikan dimensi waktu ataupun 

individu. 

2. Model Efek Tetap (fixed effect) 

Dalam model fixed effect, intercept setiap subjek (cross section) berbeda, tetapi 

slope tidak berubah seiring waktu. Model ini mengasumsikan bahwa intercept 

setiap subjek berbeda, tetapi slope antar subjek tetap sama (Gujarati, 2004). 

Kuncoro (2012) mengatakan model ini mengasumsikan bahwa intercept setiap 

subjek berbeda, tetapi slope antar subjek tetap sama. Variabel dummy 

digunakan untuk membedakan antara satu subjek dengan subjek lainnya. Fixed 

effects merupakan perbedaan antar individu (cross section) dapat dimudahkan 

oleh perbedaan intersep. Pada metode regresi berupa intersep ini, variabel 

dummy digunakan untuk menjelaskan perbedaan yang terjadi antar intersep, 

sehingga hasil regresi berupa intersep dapat memiliki nilai yang tidak tetap dan 

berubah-ubah sesuai dengan waktu dan individu masing-masing data. Model 

estimasi Least squares dummy variables (LSDV) dapat digunakan untuk 

merefleksikan teknik ini. Koefisien intersep asumsi bervariasi, tetapi slope 

memiliki nilai konstan. 
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3. Estimasi dengan pendekatan Random effect  

Dalam model Random Effect, variabel gangguan (error term) memiliki 

hubungan antara individu dan waktu. Dalam model ini, perbedaan intersep 

diakomodasi oleh error terms masalah dapat diselesaikan. Model ini adalah 

model regresi panel. Kelebihan model ini memiliki kemampuan untuk 

menghilangkan heteroskedastisitas dengan menggunakan model Random 

Efek. Model ini juga dikenal sebagai Error Component Model (ECM) dan 

Generalized Least Square Technique (GLS). 

Model Pengaruh Kebijakan Fiskal terhadap PDRB Subsektor Perkebunan  

LOG(PDRBSPKN) = a0 + a1*LOG(TEXP) + a2*LOG(PMA) + a3*LOG(PTKSP) 

+a4*LOG(PMDN) + u1…………………………………………………….3.4 

Tanda estimasi yang diharapkan d1, d2, d3, d4>0 

Keterangan: 

PDRBSPKN  = PDRB Subsektor Perkebunan (Miliyar rupiah) 

TEXP   = Total Pengeluaran Daerah (Juta rupiah) 

PMA  = Penanaman Modal Asing (Juta Dollar) 

PTKSP  = Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian (Juta/jiwa) 

PMDN  = Penanaman Modal Dalam Negeri (Miliyar rupiah) 

 

3.4.1 Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel   

Dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih model mana yang paling 

tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian kali ini. Ada tahapan uji (test) yang dapat 

dijadikan alat dalam pemilihan model regresi data panel (CEM, FEM atau REM). 

Ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan hasil yang tepat dan efisien. Untuk 
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memilih model terbaik, uji ini menggunakan tiga metode Uji Chow, Uji Hausman, 

dan Uji Breusch Pagan. Ketiga eksperimen tersebut menggunakan semua 

persamaan, yaitu: 

3.4.1.1 Uji Chow Test (Common Effects vs Fixed Effects) 

Uji Chow-Test bertujuan untuk menguji atau juga membandingkan dan memilih 

model mana yang terbaik apakah model Common Effect atau Fixed Effect yang akan 

digunakan untuk melakukan regresi data panel. 

Persamaan uji F dalah (Gujarati & Porter, 2009)  

F = 
(ோ   ೠೝ

మ –ோ   ೝ
మ )/(௠)

(ଵ–ோ   ೠೝ
మ )/(௡ି௞)

 

Keterangan: 

R2
r  = R2 model Common Effect Model (CEM) 

R2
ur  = R2 model Fixed Effect Model (FEM) 

M = jumlah restriksi atau pembatasan di dalam model tanpa variabel dummy    

(restricted variabel) 

n = jumlah sample 

k = jumlah variabel penjelas 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam Uji Chow-Test adalah sebagai berikut:  

1) Estimasi dengan Fixed Effect  

2) Uji dengan menggunakan Chow-test  

3) Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi :  

a) Bila nilai probability F dan Chi-square > α = 5%, maka uji regresi panel 

data menggunakan model Common Effect. 
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b) Bila nilai probability F dan Chi-square < α = 5%, maka uji regresi panel 

data menggunakan model Fixed Effect 

Hipotesis yang digunakan pada uji F ini adalah:  

H0: Common Effect (CE)  

H1: Fixed Effect Model  

H0: ditolak jika nilai F hitung > F tabel, atau bisa juga dengan:  

H0: ditolak jika nilai Probabilitas F < α (dengan α 5%)  

Uji F dilakukan dengan memperhatikan nilai probabilitas (Prob.) untuk Cross-

section F. Jika nilainya > 0,05 (ditentukan di awal sebagai tingkat signifikansi atau 

alpha) maka model yang terpilih adalah CEM, tetapi jika < 0,05 maka model yang 

terpilih adalah FEM. 

4) Bila berdasarkan Uji Chow-Test model yang terpilih adalah Common Effect, 

maka langsung dilakukan uji regresi data panel. Tetapi bila yang terpilih adalah 

model Fixed Effect, maka dilakukan Uji Hausman-Test untuk menentukan 

antara model Fixed Effect atau Random Effect yang akan dilakukan untuk 

melakukan uji regresi data panel. 

 

3.4.1.2 Uji breusch-pagan Lagrange Multiplier (Common Effects vs Randam 

Effects) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) memiliki tujuan untuk membandingkan 

antara metode common effects dengan metode random effects. Uji LM ini 

dikembangkan oleh Breusch Pagan Formula LM sebagai berikut (Widarjono 

2013). 

LM = 
௡ ் 

ଶ(்ିଵ)
 (

∑ (∑ ê೔೟)మ೅
೟సభ

೙
೔సభ

∑ ∑ ê೔೟
మ೅

೟స భ
೙
೔సభ 

− 1)ଶ =  
௡ ் 

ଶ(்ିଵ)
 (

∑ (∑ ê೔೟)మ೅
೟సభ

೙
೔సభ

∑ ∑ ê೔೟
మ೅

೟స భ
೙
೔సభ 

− 1)ଶ 
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Keterangan: 

n = Jumlah individu 

T = Jumlah periode waktu! 

E = Residual pendekatan OLS 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam Lagrange Multiplier-Test adalah 

sebagai berikut: 

1. Estimasi dengan Common Effect  

2. Uji dengan menggunakan Lagrange Multiplier-Test  

3. Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi:  

a) Bila nilai probability F dan Chi-square > α = 5%, maka uji regresi panel 

data menggunakan model Common Effect.  

b) Bila nilai probability F dan Chi-square < α = 5%, maka uji regresi panel 

data menggunakan model Random Effect 

Hipotesis: 

H0: Common Effect Model  

H1: Random Effect Jika nilai probabilitas dalam uji  

Uji Lagrange Multiplier (LM) lebih kecil dari 5% maka Ho ditolak yang 

berarti bahwa model yang cocok digunakan dalam persamaan analisis regresi 

tersebut adalah model random effect. Dan sebaliknya jika nilai probabilitas dalam 

uji. Uji Lagrange Multiplier (LM) lebih besar dari 5% maka H1 diterima. 

 

3.4.1.3 Uji Hausman 

Uji Hausman Test dilakukan untuk membandingkan atau juga memilih 

model mana yang terbaik antara Fixed effects dengan Random effects yang akan 
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digunakan untuk melakukan regresi data panel. Uji Hausman digunakan apabila 

model fixed effect dan cross-section diketahui signifikan kemudian akan diputuskan 

yang mana yang lebih baik dengan membandingkan kedua model tersebut (Rashid 

et al., 2016) 

Uji Hausman yang digunakan mengikuti kriteria Wald dengan 

menggunakan nilai statistik yang mengikuti distribusi chi-square, sebagai berikut 

(Baltagi, 2005). 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam Hausman-Test adalah sebagai berikut:  

1) Estimasi dengan Random Effect  

2) Uji dengan menggunakan Hausman-test  

3) Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi:  

a) Bila nilai probability F dan Chi-square > α = 5%, maka uji regresi panel 

data menggunakan model Random Effect.  

b) Bila nilai probability F dan Chi-square < α = 5%, maka uji regresi panel 

data menggunakan model Fixed Effect. 

Hipotesis sebagai berikut:  

H0: Random Effect Model  

H1: Fixed Effect Model  

Ho ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai α.  

Ho diterima jika P-value lebih besar dari nilai α.  

Nilai α yang digunakan adalah 5%.  

Uji Hausman dilihat menggunakan nilai probabilitas dari cross section random 

effect model. Jika nilai probabilitas dalam uji Hausman lebih kecil dari 5% maka 
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Ho ditolak yang berarti bahwa model yang cocok digunakan dalam persamaan 

analisis regresi tersebut adalah model fixed effect. Dan sebaliknya jika nilai 

probabilitas dalam uji Hausman lebih besar dari 5% maka Ha diterima 

3.5 Defenisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda atas pengertian di 

dalam penelitian ini, maka penulis membuat definisi dan batasan operasional 

sebagai berikut:  

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Miliyar Rupiah) subsektor 

perkebunan merupakan variabel dependen. Jumlah PDRB menurut harga 

konstan pada subsektor pertanian yang terserap di Pulau Sumatera. Data 

operasional diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) berdasarkan perhitungan 

tahunan pada 10 (sepuluh) Provinsi yang ada di Pulau Sumatera dengan kurun 

waktu sejak tahun 2018 hingga tahun 2022. 

2. Penanaman Modal Asing (PMA) (Juta US$) bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) berdasarkan perhitungan tahunan pada 10 Provinsi yang ada di 

Pulau Sumatera dengan kurun waktu sejak tahun 2018 hingga 2022.  

3. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) (Miliyar Rupiah) bersumber dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) berdasarkan perhitungan tahunan pada 10 Provinsi 

yang ada di Pulau Sumatera dengan kurun waktu sejak tahun 2018 hingga 2022. 

4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (MIliyar Rupiah) yang digunakan ini 

adalah PDRB  per kapita AHDK tahun 2010.  

5. PRDB subsektor perkebunan atas dasar harga konstan tahun 2022 

6. Total pengeluaran daerah (Juta Rupiah) merupakan jumlah total dari alokasi 

pengeluaran pemerintah berupa belanja aparatur daerah dan belanja publik. 
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7. Pengeluaran pemerintah (Government Expenditure) adalah bagian dari 

kebijakan fiskal, yaitu suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya 

perekonomian dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran 

pemerintah tiap tahunnya yang tercermin dalam dokumen APBN untuk nasional 

dan APBD untuk daerah atau wilayah. 

8. Pengeluaran pemerintah terdiri dari belanja pegawai, belanja barang, belanja 

modal, beban bunga, subsidi, bantuan social, hibah dan belanja lain-lain. 

9. Jumlah penduduk di Pulau Sumatera (jiwa) merupakan semua orang yang 

berdomisili di wilayah geografis Pulau Sumatera. 
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VI. PENUTUP 

6.1      Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan mengenai Pengaruh Kebijakan 

Fiskal Terhadap PDRB Subsektor Perkebunan Pulau Sumatera dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Secara keseluruhan subsektor perkebunan di pulau Sumatera tahun 2018-2022 

yang menunjukkan bahwa subsektor perkebunan mengalami kenaikan setiap 

tahunnya terutama pada provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Riau. Provinsi 

Riau merupakan provinsi dengan perkembangan PDRB subsektor perkebunan 

paling tinngi diantara provinsi lain. Provinsi Sumatera Utara merupakan yang 

kedua tertinggi perkembangan PDRB subsektor perkebunannya, kemudian 

disusul dengan provinsi Jambi dan Sumatera Selatan. Provinsi Lampung, 

Sumatera Barat dan Kepulauan Bangka Belitung mengalami perkebangan 

PDRB subsektor perkebunan yang fluktuatif. Perkembangan PDRB subsektor 

perkebunan paling rendah dalam suatu Provinsi adalah provinsi Kepulauan 

Riau. Kesepuluh Provinsi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan PDRB 

subsektor perkebunan di Pulau Sumatera terus mengalami kenaikan yang 

signifikan.                      

2. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata dan positif terhadap PDRB subsektor 

perkebunan di Pulau Sumatera adalah Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) dan Serapan Tenaga Kerja. Penanaman Modal Asing berpengaruh 

negatif tehadap PDRB subsektor perkebunan di Pulau Sumatera  sedangkan 

Pengeluaran Pemerintah tidak signifikan terhadap PDRB subsektor 

perkebunan di Pulau Sumatera. 
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6.2    Saran   

   Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

disaranakan kepada: 

1. Investasi asing lebih diarahkan ke hilirisasi hasil perkebunan misalnya 

pengolahan minyak sawit menjadi biodiesel atau kosmetik dibandingkan ke 

hulu (perkebunan itu sendiri). Perkebunan cenderung menghasilkan bahan 

mentah dengan margin keuntungan kecil, sementara sektor lain seperti 

teknologi, manufaktur, atau jasa memiliki potensi nilai tambah lebih tinggi. 

Kurangnya anggaran APBD pengeluaran pemerintah untuk subsektor 

perkebunan pada saat covid-19 menyebabkan anggaran untuk subsektor 

perkebunan menjadi kecil, pengeluaran pemerintah yang tidak diarahkan 

dengan tepat atau tidak efisien dalam mendukung sektor perkebunan dengan 

mendorong pemerintah daerah untuk meningkatkan potensinya melalui 

mekanisme fiskal berupa peningkatan pengeluaran sektor pertanian khususnya 

subsektor pekebunan 

2. Bagi peneliti selanjutnya supaya menambahkan variabel-variabel lain sebagai 

variabel yang mempengaruhi PDRB seperti faktor potensi sumber daya, total 

penerimaan daerah, penerimaan pajak dan lain sebagainya 

3. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan 

referensi untuk kegiatan mengajar ataupun penelitian selanjutnya.  
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LAMPIRAN 

 
Lampiran  1. Hasil Data Eviews Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1037.178754 (9,36) 0.0000
Cross-section Chi-square 278.090720 9 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOG(SUBSEKTOR_PERKEBUNAN)
Method: Panel Least Squares
Date: 05/10/24   Time: 11:55
Sample: 2018 2022
Periods included: 5
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 50
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Lampiran  2. Hasil Data Eviews Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 10.242295 4 0.0365

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

LOG(PMA) -0.010113 -0.016472 0.000008 0.0208
LOG(PMDN) 0.064783 0.050179 0.000043 0.0258

LOG(SERAPAN_TENAGA_KERJA) 0.300019 0.889167 0.064305 0.0202
LOG(PENGELUARAN_PEMERINTAH) -0.083450 0.001134 0.001403 0.0239

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LOG(SUBSEKTOR_PERKEBUNAN)
Method: Panel Least Squares
Date: 05/10/24   Time: 11:58
Sample: 2018 2022
Periods included: 5
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 50

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Widya Anisa Rahmadani - Pengaruh Kebijakan Fiskal terhadap PDRB Subsektor....



 

66 
 

Lampiran  3. Hasil Eviews Fixed Effect Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOG(SUBSEKTOR_PERKEBUNAN)
Method: Panel Least Squares
Date: 05/10/24   Time: 11:55
Sample: 2018 2022
Periods included: 5
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 50

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -16.83720 3.250057 -5.180586 0.0000
LOG(PMA) -0.317925 0.118314 -2.687130 0.0101

LOG(PMDN) 0.575917 0.199160 2.891727 0.0059
LOG(SERAPAN_TENAGA_KERJA) 1.215722 0.329925 3.684844 0.0006

LOG(PENGELUARAN_PEMERINTAH) 0.328183 0.378291 0.867541 0.3902

R-squared 0.686922     Mean dependent var 9.430991
Adjusted R-squared 0.659093     S.D. dependent var 1.359844
S.E. of regression 0.793976     Akaike info criterion 2.471112
Sum squared resid 28.36789     Schwarz criterion 2.662314
Log likelihood -56.77780     Hannan-Quinn criter. 2.543923
F-statistic 24.68353     Durbin-Watson stat 0.276357
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran  4. Hasil Data Eviews Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1037.178754 (9,36) 0.0000
Cross-section Chi-square 278.090720 9 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOG(SUBSEKTOR_PERKEBUNAN)
Method: Panel Least Squares
Date: 05/10/24   Time: 11:55
Sample: 2018 2022
Periods included: 5
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 50

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -16.83720 3.250057 -5.180586 0.0000
LOG(PMA) -0.317925 0.118314 -2.687130 0.0101

LOG(PMDN) 0.575917 0.199160 2.891727 0.0059
LOG(SERAPAN_TENAGA_KERJA) 1.215722 0.329925 3.684844 0.0006

LOG(PENGELUARAN_PEMERINTAH) 0.328183 0.378291 0.867541 0.3902

R-squared 0.686922     Mean dependent var 9.430991
Adjusted R-squared 0.659093     S.D. dependent var 1.359844
S.E. of regression 0.793976     Akaike info criterion 2.471112
Sum squared resid 28.36789     Schwarz criterion 2.662314
Log likelihood -56.77780     Hannan-Quinn criter. 2.543923
F-statistic 24.68353     Durbin-Watson stat 0.276357
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran  5. Data Eviews Uji Hausman dan Fixed Effect Model 
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 10.242295 4 0.0365

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

LOG(PMA) -0.010113 -0.016472 0.000008 0.0208
LOG(PMDN) 0.064783 0.050179 0.000043 0.0258

LOG(SERAPAN_TENAGA_KERJA) 0.300019 0.889167 0.064305 0.0202
LOG(PENGELUARAN_PEMERINTAH) -0.083450 0.001134 0.001403 0.0239

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LOG(SUBSEKTOR_PERKEBUNAN)
Method: Panel Least Squares
Date: 05/10/24   Time: 11:58
Sample: 2018 2022
Periods included: 5
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 50

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.825429 5.901055 0.987184 0.3301
LOG(PMA) -0.010113 0.017730 -0.570362 0.5720

LOG(PMDN) 0.064783 0.020020 3.235893 0.0026
LOG(SERAPAN_TENAGA_KERJA) 0.300019 0.362844 0.826854 0.4138

LOG(PENGELUARAN_PEMERINTAH) -0.083450 0.111789 -0.746496 0.4602

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.998797     Mean dependent var 9.430991
Adjusted R-squared 0.998363     S.D. dependent var 1.359844
S.E. of regression 0.055021     Akaike info criterion -2.730702
Sum squared resid 0.108984     Schwarz criterion -2.195336
Log likelihood 82.26756     Hannan-Quinn criter. -2.526832
F-statistic 2299.583     Durbin-Watson stat 1.194867
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran  6. Tabel sektor pertanian tahun 2018-2022 per provinsi 
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Lampiran  7. Tabel variabel-variabel PDRB 
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